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Media pembelajaran menjadi salah satu strategi peningkatan kualitas suatu 
pendidikan. Penggunaan teknologi dalam pembentukan media pembelajaran diyakini 
dapat memecahkan masalah dalam pembelajaran yang memberikan manfaat dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran komik digital 
dapat dijadikan sebagai solusi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media 
pembelajaran berbasis komik digital yang diakses secara online melalui flipbook pada 
materi ikatan kimia serta mengetahui respon peserta didik mengenai media 
pembelajaran berbasis komik digital yang dikembangkan. Proses pengembangan 
menggunakan model TSRD (Three Stages Research Development) yang terdiri dari: (1) 
planning pra pengembangan, (2) development (pengembangan), (3) post development 
(pasca pengembangan). Penelitian ini menggunakan instrumen yang meliputi analisa 
kebutuhan, lembar validasi storyboard, lembar validasi prototype komik digital, dan 
angket respon peserta didik.  Hasil penelitian berupa respon peserta didik diperoleh 
85% pada aspek kelayakan isi dengan kriteria sangat baik, 86% pada aspek penyajian 
dengan kriteria sangat baik, 85% pada aspek kebahasaan dengan kriteria sangat baik, 
dan 84% pada aspek kegrafikan dengan kriteria sangat baik. 
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 Abstract 

 
 

Learning media is one of the strategies for improving the quality of education. The use 
of technology in the formation of learning media is believed to solve problems in 
learning that can provide benefits in improving the quality of learning. Digital comic 
learning media can be used as a solution. The study aims to develop digital comic-
based learning media, which can be accessed online through flipbooks on the chemical 
bonding material, and find out student responses regarding the developed digital 
comic-based learning media. The development process uses the Three Stages Research 
Development (TSRD) model, which consists of (1) Pre-development planning, (2) 
Development, and (3) Post development. The study used instruments that include 
needs analysis, storyboard validation sheets, digital comic prototype validation sheets, 
and student response questionnaires. The study results are student responses obtained 
85% on content feasibility with outstanding criteria, 86% on the presentation aspect 
with outstanding criteria, 85% on the linguistic aspect with outstanding criteria, and 
84% on the graphic aspect with outstanding criteria. 
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PENDAHULUAN 

Dalam perkembangan era digital, penggunaan teknologi memiliki minat yang besar bagi para 
masyarakat. Pada bidang pendidikan, penggunaan teknologi diwajibkan untuk ikut serta di dalamnya, hal 
ini bertujuan agar bidang pendidikan dapat mengikuti perkembangan zaman (Suminar, 2019).  Menurut 
Lubis dan Ikhsan (2015) mengemukakan bahwa penggunaan teknologi bertujuan untuk membentuk media 
pembelajaran yang inovatif yang diyakini mampu mengikuti perkembangan zaman. Pada analisa 
kebutuhan, terkait media pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran kimia menyebutkan 
bahwa peserta didik memiliki respon yang berbeda-beda pada media pembelajaran yang digunakan. Dalam 
penggunaan media pembelajaran berupa PowerPoint peserta didik merasa bosan karena media pembelajaran 
hanya berbentuk tulisan saja. Kemudian penggunaan media pembelajaran berupa games, guru mengatakan 
bahwa penggunaannya membutuhkan waktu yang tidak sedikit dan memerlukan tempat yang luas. 
Sementara dalam penggunaan media pembelajaran berupa alat peraga, guru mengatakan bahwa tidak 
semua materi dapat menggunakan media pembelajaran. 

Hasil analisa kebutuhan pada peserta didik kelas X IPA SMAN 1 Kuningan dan SMAN 2 Kuningan 
mengungkap bahwa media pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang menarik. Selain media 
pembelajaran yang kurang menarik, sebanyak 47% peserta didik mudah lupa dengan materi kimia yang 
telah disampaikan. Selain itu, minat baca peserta didik Indonesia masih dibawah rata-rata dalam program 
yang diselenggarakan oleh OECD. Pencapaian nilai Programme for International Student Assessment (PISA) 
adalah program tes yang berasal dari Organization for Economic Co-operative and Development (OECD). PISA 
melakukan pengujian pada sistem pendidikan yang berasal 79 negara termasuk negara Indonesia. 
Pelaksanaan tes yang dilakukan pertiga tahun sekali ini dilakukan kepada peserta didik berumur 15 tahun 
dengan pemilihan acak, diuji berdasarkan tiga kompetensi dasar yaitu membaca, matematika dan sains 
(Kemendikbud, 2019). Hasil data yang dilansir oleh  OECD pada PISA 2018 dihasilkan bahwa negara 
Indonesia pada bidang membaca mendapatkan nilai sebesar 371 (Kemendikbud, 2019). Nilai yang 
dihasilkan oleh Indonesia berada dibawah nilai yang ditetapkan oleh OECD yaitu dengan nilai rata-rata 
487. 

Hal ini menunjukkan peserta didik di negara Indonesia masih kekurangan minat dalam membaca. 
Hasil studi pendahuluan menyatakan bahwa 50% peserta didik tidak menyukai kegiatan membaca. 
Pencapaian literasi sains ini menjadi faktor penting dalam kualitas pendidikan di suatu negara. Dengan 
demikian, dibutuhkan media pembelajaran yang dapat menjadi alat bantu dalam pemaparan materi yang 
diajarkan dan mendukung proses pembelajaran. Penggunaan media komik digital dapat dijadikan sebagai 
solusi. Menurut Kanti et al. (2018) mengatakan bahwa  penggunaan komik digital dalam kegiatan belajar 
mengajar diantaranya dapat meningkatkan ketertarikan pada peserta didik, pemaparan materi dirasa lebih 
menarik, serta dapat mendukung peserta didik dalam menguasai materi yang bersifat imajiner. Hasil studi 
pendahuluan menyatakan bahwa sebanyak 53% peserta didik merasakan kesulitan dalam memahami materi 
kimia, salah satunya adalah materi ikatan kimia. 

Kimia adalah ilmu yang menjelaskan susunan, struktur kimia yang memiliki hubungan dari sifat zat 
dalam kimia (Openhotman et al., 2017). Ikatan kimia menjadi materi dasar yang wajib dipahami sebelum 
mempelajari bentuk molekul dan gaya antar molekul pada kelas XI. Hasil wawancara pada guru 
menyatakan bahwa kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran kimia yaitu pada materi ikatan kimia, 
lebih sering menggunakan metode ceramah, diskusi, dan membahas soal-soal. Pada saat kegiatan belajar 
mengajar mengenai materi ikatan kimia, tidak banyak peserta didik yang antusias dalam kegiatan belajar 
mengajar. Guru tidak dapat mengetahui kemampuan peserta didik dalam memahami materi ikatan kimia 
yang diajarkan. Dimana materi ikatan kimia memiliki penerapan pembelajaran yang sangat dekat dengan 
kehidupan sehari-hari (Luthfie et al., 2017). Berdasarkan hasil studi pendahuluan menyatakan bahwa 
sebanyak 47% peserta didik tidak dapat menjelaskan materi ikatan kimia yang ada di kehidupan sehari-hari.   

Pembelajaran yang melibatkan penggunaan teknologi diharapkan menjadi sebuah inovasi. Media 
komik digital yang dikembangkan merupakan sebuah inovasi baru dalam kegiatan belajar mengajar.  
Menurut Kanti et al. (2018) digitalisasi pada produk yang dikembangkan yaitu komik digital menggunakan 
aplikasi Flipbook Maker. Selain aplikasi Flipbook Maker, digitalisasi pada produk dapat menggunakan aplikasi 
Flipbook PDF professional. Aplikasi Flipbook PDF professional berfungsi sebagai pengubah bentuk file, dimana 
file yang berbentuk PDF dapat berubah menjadi buku digital (flipbook) dengan bentuk file berupa HTML, 
sehingga dapat diakses kapanpun dan dimanapun.  

Menurut Watin dan Kustijono (2017) mengatakan bahwa software pembuat e-book yang banyak 
digunakan yaitu Kvisoft Flipbook Maker dan Flipbook PDF Professional. Berdasarkan penilaian pada segi media, 
bahwa penggunaan aplikasi Flipbook PDF Professional lebih baik dibandingkan Kvisoft Flipbook Maker. Maka 
penggunaan aplikasi pada komik yang dikembangkan diharapkan mampu memberikan pembelajaran yang 
sesuai dengan tujuan teknologi pendidikan. Menurut Wahyuningsih (2012) dijelaskan bahwasanya dalam 
kegiatan belajar mengajar penggunaan media komik dapat menciptakan minta peserta didik dalam 
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pembelajaran, menjadikan proses pembelajaran yang efektif, dan menumbuhkan minat apresiasi peserta 
didik. 

Media pembelajaran berupa komik digital dengan berbantuan flipbook PDF professional dapat diakses 
oleh pendidik dan peserta didik secara online. Media pembelajaran komik digital ini menjelaskan materi 
ikatan kimia dengan pembahasan materi yang dikaitkan pada kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis komik digital yang diakses secara online melalui 
flipbook pada materi ikatan kimia serta mengetahui respon peserta didik mengenai media pembelajaran 
berbasis komik digital yang dikembangkan. 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D). 
Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan TSRD (Three Stages Research and 
Development) dimana model pengembangan ini terdiri dari 3 tahapan yaitu pra pengembangan (planning), 
pengembangan (development), dan pasca pengembangan (post development). Penelitian ini berfokus pada 
pengembangan media pembelajaran komik digital. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Kuningan dan 
SMAN 2 Kuningan. Subjek penelitian adalah 4 dosen ahli yang terdiri dari 2 dosen sebagai ahli materi 
dalam memvalidasi storyboard dan materi dalam media komik digital, dan 2 dosen sebagai ahli media dalam 
memvalidasi media komik digital. 3 orang guru mata pelajaran kimia dan 30 orang peserta didik. Sedangkan 
objek pada penelitian ini adalah media pembelajaran komik digital pada materi ikatan kimia. 

Adapun pengembangan media pembelajaran menurut Ramli (2019) adalah (1) analisa kebutuhan, (2) 
analisa materi, (3) pengembangan rancang bangun, (4) validasi rancang bangun, (5) pembuatan prototipe, 
(6) mengembangkan prototipe, (7) cek ulang oleh ahli materi, (8) cek ulang oleh partisipan, (9) validasi 
media, (10) pengembangan produk, (11) uji terbatas, dan (12) desiminasi hasil.   

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar wawancara analisa kebutuhan guru, 
lembar angket analisa kebutuhan peserta didik, lembar validasi storyboard komik digital, lembar validasi 
komik digital oleh para ahli, lembar validasi komik digital oleh guru, dan lembar angket respon peserta 
didik. Lembar validasi para ahli, lembar validasi komik digital oleh partisipan, dan angket respon peserta 
didik merujuk pada instrumen penilaian dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) tahun 2014. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan media pembelajaran komik digital ini menggunakan model pengembangan TSRD 
(Three Stages Research and Development). Terdapat tiga tahapan dalam model pengembangan TSRD yaitu 
tahap pra pengembangan (planning), tahap pengembangan (development), dan tahap pasca pengembangan 
(post development). 
Tahap pra pengembangan (planning) 

Pada tahap pra pengembangan terdapat empat tahapan yaitu analisa kebutuhan, analisa materi, 
merancang storyboard komik digital, serta validasi storyboard dan materi pada komik digital. Pada tahap 
analisa kebutuhan, dilakukan wawancara dan penyebaran angket analisa kebutuhan. Kegiatan wawancara 
dilakukan kepada guru kimia di SMAN 1 Kuningan dan SMAN 2 Kuningan. Kemudian untuk kegiatan 
penyebaran angket analisa kebutuhan dilakukan kepada 15 peserta didik di SMAN 1 Kuningan dan 15 
peserta didik di SMAN 2 Kuningan. Tujuan kegiatan analisa kebutuhan yaitu untuk memahami kebutuhan 
guru dan peserta didik mengenai media pembelajaran dalam pembelajaran kimia. Analisa kebutuhan adalah 
studi literatur dan studi lapangan yang dilaksanakan melalui pengumpulan informasi terkait penggunaan 
media dalam proses pembelajaran (Shofa et al., 2020). Pada tahap analisa kebutuhan dihasilkan beberapa 
permasalahan dalam pembelajaran kimia. Pertama, berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia, 
kesulitan guru dalam mengajarkan materi kimia di kelas adalah menerapkan konsep materi dan reaksi 
senyawa. Dimana respon peserta didik dalam pembelajaran khususnya pada materi ikatan kimia kurang 
baik. Berdasarkan hasil wawancara analisa kebutuhan berikut pernyataan guru pada saat wawancara analisa 
kebutuhan. 

Materi ikatan kimia merupakan salah satu materi kimia yang bersifat abstrak, sehingga memerlukan 
beberapa materi dasar yang wajib dipahami (Openhotman et al., 2017). Menurut guru peserta didik tidak 
memberikan merespon dengan baik saat pembelajaran kimia berlangsung, sehingga guru tidak dapat 
mengetahui tingkat kepahaman peserta didik mengenai materi ikatan kimia yang diajarkan. Hasil data 
berupa respon peserta didik mengenai kesulitan dalam memahami materi ikatan kimia. Persentase yang 
dihasilkan yaitu 13% peserta didik sangat setuju, 53% setuju, 27% tidak setuju, dan 3% tidak setuju. Konsep-
konsep materi pada pelajaran kimia cukup sulit untuk dipahami oleh peserta didik, hal ini dikarenakan 
terdapat reaksi kimia dan hitungan yang bersifat abstrak bagi peserta didik (Subagia, 2014). 
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Menurut Openhotman et al. (2017) mengatakan bahwa penjelasan materi ikatan kimia dengan 
memberikan contoh-contoh senyawa sederhana yang terbentuk pada ikatan ion dan ikatan kovalen, dapat 
membuat peserta didik kurang memahami tentang pembentukan ikatan. Hasil data yang kedua 
menunjukkan bahwa peserta didik mudah lupa dengan materi kimia yang telah dipelajari. Persentase yang 
dihasilkan sebanyak 20% peserta didik sangat setuju, 47% setuju, 30% tidak setuju. Hal yang membuat 
peserta didik mudah cepat lupa dengan materi yang di sampaikan yaitu dikarenakan peserta didik tidak 
memahami maksud soal dan penyelesaiannya, melainkan hanya menghafal materi pada saat mengerjakan 
soal saja (Mezia et al., 2018).  

Ketiga, kegiatan membaca kurang diminati oleh peserta didik. Persentase respon peserta didik 
terhadap menyukai kegiatan membaca yang dihasilkan yaitu 10% peserta didik sangat setuju, 30% peserta 
didik setuju, 50% peserta didik tidak setuju, dan 7% peserta didik sangat tidak setuju. Bagi peserta didik 
tujuan kegiatan membaca adalah mendapatkan informasi baru dari tulisan atau bacaan yang dibaca oleh 
peserta didik. Hal yang berpengaruh terhadap minat peserta didik dalam kegiatan membaca adalah bahan 
bacaan yang menarik untuk peserta didik (Ahmat dan Sukartiningsih, 2013). Hasil data menunjukkan 
peserta didik menyukai kegiatan membaca komik. Data yang diperoleh mengenai respon peserta didik 
terhadap komik merupakan salah satu bacaan yang disukai peserta didik. Persentase yang dihasilkan yaitu 
27% peserta didik sangat setuju, 43% setuju, 23% tidak setuju, dan 3% sangat tidak setuju. Bahasa yang 
digunakan dalam komik menarik sehingga dapat meningkatkan kemampuan ingatan dari banyaknya kosa 
kata yang terdapat dalam komik (Pratiwi dan Sudibyo, 2018). 

Keempat, dari hasil wawancara dengan guru bahwa guru pernah menggunakan media pembelajaran 
dalam pembelajaran kimia. Media yang digunakan oleh guru untuk menjelaskan materi kimia yaitu 
menggunakan media PowerPoint, melaksanakan games, dan penggunaan alat peraga. Respon peserta didik 
pada media pembelajaran yang digunakan berbeda-beda. Selain itu, respon peserta didik pada media 
pembelajaran yang digunakan oleh guru dirasa kurang menarik dimana hasil data terhadap respon peserta 
didik mengenai ketertarikan media pembelajaran yang digunakan persentase yang dihasilkan yaitu 13% 
peserta didik sangat setuju, 47% setuju, 33% tidak setuju, dan 3% sangat tidak setuju. Berdasarkan hasil data 
yang telah dipaparkan, maka diperlukan pengembangan media pembelajaran yang dapat membantu guru 
dalam memberikan penjelasan materi kimia serta membantu peserta didik untuk memahami materi yang 
diajarkan. 

Tahap analisa materi bertujuan mengidentifikasi tujuan dalam pembuatan media, indikator 
pencapaian dan cakupan materi yang akan dicantumkan. Pada analisa materi dilakukan dalam beberapa 
beberapa langkah yang diantaranya mengaitkan kompetensi dasar dengan tujuan pembelajaran, membuat 
indikator pembelajaran dengan menyesuaikan pada taksonomi Bloom, melakukan analisa pada materi yang 
dikembangkan dengan indikator dan kegiatan pembelajaran peserta didik, dan menyimpulkan. Analisa 
materi dilakukan pada materi ikatan kimia yang terdapat pada kompetensi dasar 3.5 mengenai 
membandingkan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi, serta ikatannya dengan sifat zat. 
Materi kimia yang disajikan dalam media pembelajaran yang dikembangkan adalah materi ikatan kimia 
(Permendikbud, 2016). Tabel 1. menjelaskan analisis materi ikatan kimia dalam media pembelajaran komik 
digital yang dikembangkan.  

 

Tabel 1. Analisa materi media pembelajaran komik digital 
Kompetensi dasar Indikator 

3.5 Membandingkan ikatan 
ion, ikatan kovalen, 
ikatan koordinasi, serta 
ikatannya dengan sifat 
zat 

3.5.1   Memahami kecenderungan suatu unsur mencapai 
kestabilan. 

3.5.2   Memahami pembentukan struktur Lewis. 
3.5.3   Membandingkan proses pembentukan ikatan ion dan 

proses pembentukan ikatan kovalen  
3.5.4   Memahami proses pembentukan ikatan kovalen 

tunggal dan rangkap. 
3.5.5   Menjelaskan ikatan kovalen polar dan nonpolar. 
3.5.6   Mendeskripsikan proses pembentukan ikatan kovalen 

koordinasi. 
3.5.7   Mendeskripsikan pengecualian aturan oktet 
3.5.8   Menjelaskan perbedaan sifat senyawa ion dan 

senyawa kovalen 
3.5.9   Mendeskripsikan proses pembentukan ikatan logam  
3.5.10 Menjelaskan sifat fisik ikatan logam 
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Tabel 2. Hasil validasi storyboard 

Materi komik digital Validator 1 Validator 2 Rata-rata nilai 

Ikatan Kimia 
1 2 1 2 

93% 
90% 96% 90% 94% 

 
Selanjutnya dilakukan tahap merancang storyboard komik digital. Pembuatan storyboard sebagai 

rancangan bangun sebelum media dikembangkan. Storyboard merupakan gambar atau sketsa dalam sebuah 
naskah yang memudahkan dalam pengambilan gambar oleh kameraman (Nurhasanah dan Destyany, 
2016). Dalam lembar storyboard terdapat penjelasan yaitu: (1) indikator materi, (2) memperlihatkan halaman 
dan panel, (3) ringkasan cerita dan materi yang disajikan dalam komik, (4) sumber dan referensi, (5) 
penilaian oleh ahli materi, dan (6) catatan.  

Setelah merancang storyboard kemudian dilakukan validasi oleh para ahli materi. Validator sebagai 
ahli materi melakukan penilaian mengenai kesesuaian antara konsep kimia dan materi di dalam komik. 
Penilaian lembar validasi storyboard menggunakan penilaian skala Likert dengan 4 tingkatan. Tabel 2. 
merupakan hasil data validasi storyboard oleh para ahli materi. 
Tahap pengembangan 

Pada tahap pengembangan bertujuan untuk membuat prototipe produk yang telah tervalidasi. Pada 
proses pengembangan produk terdapat beberapa tahap-tahap diantaranya yaitu pembuatan prototype, cek 
ulang oleh partisipan, cek ulang ahli materi, validasi media, pengembangan produk, dan uji terbatas. 
Pertama, pembuatan prototype merupakan kegiatan mengembangkan prototype berdasarkan rancangan 
bangun (outline) menghasilkan prototipe produk. Tahapan pembuatan komik digital pada materi ikatan 
kimia menggunakan aplikasi Ibis Paint dengan pen tablet. Tahapan-tahapan tersebut yaitu terdiri dari 
menentukan ukuran komik, membuat panel pada komik, membuat karakter dan tempat sesuai dengan 
storyboard, menambahkan balon kata pada komik, menambahkan teks dialog dan narasi pada komik, 
membuat struktur kimia, mewarnai ilustrasi, menambahkan latar pada komik 

Kedua, melakukan cek ulang oleh partisipan yaitu 1 orang guru kimia di SMAN 1 Kuningan dan 2 
orang guru kimia di SMAN 2 Kuningan. Instrumen yang digunakan dalam penilaian merujuk pada lembar 
instrumen validasi BSNP. Tujuan cek ulang oleh partisipan adalah agar dapat memastikan kesesuaian media 
yang telah dibuat dengan kebutuhan dalam pembelajaran kimia. Penilaian oleh partisipan menggunakan 
skala Likert 4 tingkatan. Tabel 3. adalah hasil data cek ulang oleh partisipan. Dari keseluruhan data yang 
diperoleh media pembelajaran berbasis komik digital pada materi ikatan kimia dinyatakan sangat layak 
sehingga siap diujicobakan kepada peserta didik. 

Ketiga, cek ulang oleh ahli materi pada tahap pra pengembangan. Instrumen validasi materi yang 
digunakan merujuk pada lembar instrumen validasi BSNP. Tahap ini bertujuan agar materi pada media 
komik digital yang dikembangkan sesuai dengan aspek kelayakan isi, komponen penyajian, dan komponen 
kebahasaan. Penilaian pada lembar validasi oleh para ahli materi dilakukan dengan penilaian skala Likert 
dengan 4 tingkatan.  Pada tahap cek ulang oleh para ahli materi dan ahli media menghasilkan data pada 
Tabel 4 dan 5. 

 

Tabel 3. Hasil cek ulang oleh partisipan 

Komponen 
Persentase (%) 

Rata-rata nilai (%) 
Guru 1 Guru 2 Guru 3 

Kelayakan isi 100 100 94 98 
Penyajian 100 100 94 98 
Kebahasaan 100 95 75 90 
Kegrafikan 100 100 75 92 

 

Tabel 4. Hasil validasi materi oleh ahli materi 

Komponen 
Persentase (%) 

Rata-rata nilai (%) 
Validator 1 Validator 2 

Kelayakan isi 100 92 96 
Penyajian 100 100 100 
Kebahasaan  92 100 96 
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Tabel 5. Hasil validasi media oleh ahli media 

Komponen 
Persentase (%) 

Rata-rata nilai (%) 
Validator 1 Validator 2 

Ukuran komik 88 100 94 
Desain kulit komik 90 94 92 
Desain isi komik 93 96 95 

Adapun persentase yang dihasilkan pada cek ulang oleh ahli materi dan validasi media, maka media 
pembelajaran berbasis komik digital pada materi ikatan kimia siap diujicobakan kepada peserta didik. 

Keempat, tahap pengembangan produk dengan melakukan revisi sesuai catatan yang diberikan oleh 
para partisipan, para ahli materi dan para ahli media. Setelah media pembelajaran berbasis komik digital 
pada materi ikatan kimia telah direvisi sesuai catatan yang diberikan, maka media komik dapat disebar 
luaskan kepada peserta didik. 

Kelima, tahap uji terbatas yang dilakukan kepada peserta didik kelas X IPA di SMAN 1 Kuningan 
dan SMAN 2 Kuningan. Produk yang telah dikembangkan dan telah di validasi oleh para ahli diuji coba 
kepada peserta didik. Penilaian respon peserta didik terhadap media pembelajaran berbasis komik digital 
pada materi ikatan kimia, menggunakan skala Likert dengan 4 tingkatan. Pada tahap pengembangan 
dihasilkan data uji terbatas sebagai tersaji dalam Tabel 6. 

 Pada aspek kelayakan isi dihasilkan sebesar 85% dengan kriteria sangat baik. Penilaian aspek 
kelayakan isi terdiri dari beberapa indikator yang diantaranya terdapat indikator kesesuaian dengan 
perkembangan ilmu dan indikator aplikasi keterampilan Indikator pertama, menurut peserta didik 
penjelasan yang disajikan mencerminkan peristiwa di kehidupan sehari-hari. Persentase pada indikator 
dihasilkan sebesar 88%. Dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam yang dikaitkan dengan kejadian di 
lingkungan sekitar dirasa lebih efektif dalam menumbuhkan aktivitas dan motivasi pada peserta didik 
(Jannah et al., 2017). 

Indikator kedua, komik ini dapat memotivasi peserta didik melalui contoh-contoh aplikasi kimia 
dalam kehidupan sehari-hari. Persentase yang dihasilkan pada indikator kedua sebesar 82%. Penggunaan 
media pembelajaran komik pada pembelajaran mampu mendukung peserta didik serta meningkatkan 
motivasi belajar (Budiarti dan Haryanto, 2016). Hal tersebut sejalan pada penelitian yang dilakukan oleh 
bahwa penggunaan komik bilingual dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat memotivasi 
peserta didik untuk memahami materi sehingga mendapatkan hasil belajar yang memuaskan (Lutfi, 2013). 

Pada aspek penyajian terdapat empat indikator, yang pertama mengenai ilustrasi yang disajikan dapat 
membuat peserta didik lebih memahami materi ikatan kimia. Ilustrasi yang terdapat dalam media komik 
yang berfungsi memberikan penjelasan cerita, dapat memberikan kemudahan dalam memahami bentuk 
yang dijelaskan dalam materi (Wulan et al., 2020). Indikator kedua, adanya petunjuk penggunaan komik 
yang dapat mempermudah peserta didik dalam menggunakannya. Persentase yang dihasilkan pada 
indikator kedua sebesar 89%. Menurut Kanti et al. (2018) mengatakan bahwa fungsi adanya petunjuk dalam 
komik digital adalah sebagai panduan dalam mengaplikasikan komik digital bagi pendidik maupun peserta 
didik.  

Indikator ketiga, penyajian materi dalam komik dapat memotivasi peserta didik untuk belajar materi 
ikatan kimia. Persentase yang dihasilkan pada indikator keempat sebesar 84%.  Media komik yang 
digunakan dalam pembelajaran menjadi peranan utama dalam menimbulkan motivasi belajar bagi para 
peserta didik (Wulan et al., 2020). Indikator kelima, penyajian komik penuh dengan kreativitas sehingga 
membuat peserta didik tidak bosan saat membaca. Persentase yang dihasilkan pada indikator keempat 
sebesar 88%. Penggunaan media pembelajaran berupa komik dapat menumbuhkan keterampilan peserta 
didik dalam mengetahui isi dalam cerita (Ahmat dan Sukartiningsih, 2013). 

Pada aspek kebahasaan terdapat beberapa indikator penilaian di dalamnya. Indikator pertama, isi 
komik ditampilkan menggunakan bahasa yang menarik dan mudah dipahami bagi peserta didik. Persentase 
yang dihasilkan pada indikator pertama sebesar 86%. Indikator kedua, bahasa yang digunakan 
menumbuhkan rasa senang ketika membacanya dan mendorong peserta didik untuk mempelajari komik 
secara tuntas sebesar 84%. Mengaplikasikan bahasa yang baik, singkat, padat dan jelas dalam media, 
diwajibkan untuk menunjukkan keterbukaan pembahasan yang membuat peserta didik mudah mencerna isi 
yang tertera dalam media (Astuti et al., 2016). 

Tabel 6. Hasil data respon peserta didik terhadap komik digital 
Aspek Persentase (%) 

Kelayakan isi 85 
Penyajian 86 
Kebahasaan 85 
Kegrafikan  84 
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Pada aspek kegrafikan terdapat beberapa indikator. Indikator pertama, pemilihan elemen warna, 
ilustrasi, dan jenis huruf yang digunakan sesuai dan menarik bagi peserta didik. Persentase yang dihasilkan 
pada indikator pertama sebesar 88%. Indikator kedua, pemilihan jenis huruf, ilustrasi, dan warna pada kover 
komik memiliki daya tarik yang baik bagi peserta didik. Persentase yang dihasilkan pada indikator kedua 
sebesar 83%. Indikator ketiga, bentuk, warna dan ukuran gambar dalam komik sesuai dengan kehidupan 
sehari-hari sehingga mudah dimengerti oleh peserta didik. Persentase yang dihasilkan pada indikator ketiga 
sebesar 80%. Indikator keempat, jenis huruf yang digunakan tidak mengganggu peserta didik dalam 
menyerap informasi yang disampaikan. Persentase yang dihasilkan pada indikator keempat sebesar 86%. 
Unsur utama dalam media visual adalah kata dalam media harus ada di dalam kontras yang baik dengan 
latar belakang. Warna pada media diwajibkan untuk terlihat harmonis (Astuti et al., 2016).  Dengan adanya 
media pembelajaran komik digital peserta didik dapat memahami materi ikatan kimia dengan baik.  
Tahap pasca pengembangan  

Pada tahap akhir adalah diseminasi hasil berupa laporan penelitian pada pengembangan media 
pembelajaran berbasis komik digital pada materi ikatan kimia. Hasil data yang diperoleh telah dijabarkan 
pada tahap pra pengembangan dan pengembangan. Media pembelajaran komik digital pada materi ikatan 
kimia yang dikembangkan akan di unggah pada software Flipbook PDF Professional, sehingga dapat diakses 
secara online. Pengembangan media pembelajaran komik digital dengan berbantuan flipbook diharapkan 
dapat Hasil penelitian juga akan dipublikasikan dalam jurnal nasional. Jurnal nasional dijadikan sebagai 
media untuk diseminasi hasil, dengan melakukan publikasi ilmiah pada jurnal nasional menjadi tanda 
terlaksananya Tridarma Perguruan Tinggi (Nasution, 2016). 

 
SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis komik digital berupa 
flipbook pada materi ikatan kimia. Selanjutnya mengetahui respon peserta didik terhadap media 
pembelajaran berbasis komik digital berupa flipbook pada materi ikatan kimia. Pengembangan media 
pembelajaran komik digital pada materi ikatan kimia dikembangkan melalui model pengembangan TSRD 
(Three Stages Research Development). Model pengembangan TSRD terdiri dari tiga tahap yaitu (planning, 
development, dan post development). Hasil persentase respon peserta didik mengenai pengembangan media 
pembelajaran komik digital sebesar 85% pada aspek kelayakan isi dengan kriteria sangat baik. Kemudian 
pada aspek penyajian dihasilkan persentase sebesar 86% dengan kriteria sangat baik. Pada aspek kebahasaan 
diperoleh persentase sebesar 85% dengan kriteria sangat baik. Pada aspek kegrafikan dihasilkan persentase 
sebesar 84% dengan kriteria sangat baik. Hasil persentase keseluruhan sebesar 85% dengan kriteria sangat 
baik. 
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